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ABSTRAK  
 

Menulis sebagai keterampilan berbahasa tidak terlepas dari seluruh proses belajar di sekolah, dan termasuk 
aktivitas yang tidak mudah untuk dilakukan oleh siswa. Masih banyak siswa mengalami kesulitan untuk 
menemukan ide sehingga menjadi ragu untuk mulai menulis, termasuk menulis teks berita pada siswa SMP 
Negeri 1 Kairatu. PkM ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pelatihan menulis teks berita melalui 
media canva agar para siswa menjadi berani dan mudah untuk menuangkan gagasan dalam menulis yang 
akan memberi dampak pada peningkatan kemampuan mereka untuk menulis teks berita. Pelatihan diawali 
dengan pemberian materi tentang aplikasi canva, dan bagaimana menulis teks berita melalui aplikasi canva. 
Para siswa yang memiliki gawai dan paket internet, serta fasilitas internet melalui hotspot yang diberikan 
oleh tim PkM, melaksanakan praktik menulis teks berita dengan bimbingan tim. Para siswa diminta 
kesediaannya untuk menulis teks berita tentang peristiwa apapun. Hasilnya menunjukkan bahwa para 
siswa berusaha belajar memahami template yang ada pada canva, dan sangat antusias untuk memulai 
menulis teks berita dengan mengacu pada template yang tersedia. Para sisiwa yang dilatih oleh tim ini, 
kemudian bersama tim mengarahkan teman-teman yang lain untuk menulis teks berita melalui media 
canva, sehingga semua siswa yang mengikuti pelatihan mendapat peluang yang sama untuk berlatih dan 
meningkatkan kemampuan menulis teks berita. 
 
Kata kunci: media canva; pelatihan menulis; teks berita  
 

ABSTRACT  
 

Writing as a language skill cannot be separated from the entire learning process at school, and is an activity 
that is not easy for students to do. Many students still have difficulty finding ideas so they are hesitant to 
start writing, including writing news texts for students at SMP Negeri 1 Kairatu. This PkM is carried out with 
the aim of providing training in writing news texts through canva media so that students become brave 
and easy to express ideas in writing which will have an impact on improving their ability to write news 
texts. The training begins with providing material about the canva application, and how to write news texts 
using the canva application. Students who have devices and internet packages, as well as internet facilities 
via hotspots provided by the PkM team, carry out practice writing news texts with the team's guidance. 
The students were asked to be willing to write news text about any event. The results show that students 
are trying to learn to understand the templates available on canva, and are very enthusiastic about starting 
to write news texts by referring to the available templates. The students who were trained by this team, 
then together with the team directed other friends to write news texts via canva media, so that all students 
who took part in the training had the same opportunity to practice and improve their ability to write news 
texts. 
 
Keywords: canva media; news text; writing training 
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1. PENDAHULUAN 

Menulis adalah kemampuan berbahasa yang paling kompleks dan terakhir diperoleh secara mahir, serta 

tidak terlepas dari seluruh proses belajar siswa di sekolah. Keterampilan berbahasa ini membutuhkan 

pengintegrasian seluruh indra dan pikiran untuk menghasilkan informasi yang benar sesuai kaidah 

penulisan, membutuhkan pengalaman dan latihan dengan membiasakan menulis secara tekun sebagai 

proses perkembangan, dan terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata (Pratiwi, 2018; Dwi dan 

Somantri, 2019; Sanjaya, dkk., 2020; Fuad dan Suyanto, 2021; Yonani, dkk., 2021). 

Melalui menulis, alur pemikiran seorang siswa dapat terlihat dari caranya menuangkan gagasan di 

dalam tulisan. Hal ini menjadi sangat sulit untuk siswa karena masih terbiasa dengan penggunaan bahasa 

pertama dan bahasa lisan yang sering digunakan. Persoalan lain yang menjadi masalah dalam menulis 

adalah penggunaan model, strategi, media, dan metode yang belum tepat (Sanjaya, dkk., 2020; Yonani 

dkk., 2021), juga kebiasaan siswa yang malas untuk membaca (Dwi dan Somantri, 2019), sehingga tidak 

bisa membuat tulisan yang tepat dari pengalaman membacanya dan mengamati bagaimana seseorang 

menuangkan gagasan dalam tulisan yang dibaca. 

Teks sebagai hasil menulis yang masih sulit dilakukan oleh siswa dan sekaligus berdampak pada hasil 

belajarnya adalah menulis berita. Kesulitan mencari dan menuangkan gagasan, menjadi permasalahan 

utama yang dialami siswa dalam menulis sebuah teks berita (Dwi dan Somantri, 2019), serta siswa pada 

umumnya mengalami kesulitan untuk memulai menulis berita, siswa menganggap menulis berita sangat 

sulit dan membosankan (Samosir, 2018). 

Permasalahan pengajaran menulis berita menurut Samosir (2018) disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya, Pertama, pengelolaan jam pelajaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang 

harus dicapai oleh guru dan peserta didik. Guru lebih fokus terhadap penyelesaian materi pembelajaran 

tanpa memperhatikan pengaplikasian materi pembelajaran. Kedua, siswa tidak mampu menemukan ide 

dan memulai menulis berita. Siswa masih ragu dalam memulai menulis berita dan siswa tidak mampu 

menentukan jenis berita yang akan mereka tulis. Ketiga, hasil menulis siswa kurang mendapatkan apresiasi 
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dari guru. Pada umumnya, tulisan siswa hanya mendapatkan nilai berupa angka tanpa adanya apresiasi 

berupa pemublikasian hasil menulis siswa dalam bentuk koran sederhana atau majalah sederhana. 

Seluruh masalah dalam pembelajaran menulis berita di kelas perlu dicari solusinya. Oleh karena itu, 

tim PkM Program Studi Pendidikan bahasa dan Sastra sesuai dengan bidang keilmuannya melakukan 

pelatihan menulis teks berita melalui media digital yang menarik dan berdampak positif pada siswa sebagai 

generasi Z yang hidup di era digitalisasi. Media digital yang dianggap relevan dan tepat untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis teks berita adalah media canva. 

Media canva ini dipilih karena sesuai dengan tuntutan pendidikan Abad ke-21 yang menghendaki 

pendidikan yang memadukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi, serta media ini merupakan aplikasi desain grafis secara daring yang menyediakan template 

yang lebih atraktif sehingga menarik minat siswa dalam proses pembelajaran (Santi, Mubaraq, Farid, & 

Sriwanti, 2020; Bakri, Simaremare, Lingga, & Susilowaty, 2021; Rahmasari & Yogananti, 2021), dan bisa 

digunakan oleh siswa untuk meniru dan menghasilkan teks berita yang baru dari template yang sudah ada. 

Beberapa fitur dalam canva menyediakan desain grafis untuk poster, animasi, template newspaper 

untuk berita, komik, foto profil, banner, dan nomor halaman yang menarik, serta adanya fitur drag dan 

drop, praktis dan efisien. Di samping itu, adanya kemudahan dalam mengakses kembali, resolusi gambar 

yang jelas dan dapat dicetak (Pelangi, 2020; Sholeh, Rachmawati, & Susanti, 2020). Canva menjadi 

alternatif guru dalam mengembangkan media pembelajaran bahasa, mempermudah dan menghemat 

waktu guru dalam mendesain media pembelajaran, serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks 

berita. 

2. METODE  

Kegiatan pelatihan menulis teks berita pada siswa SMP Negeri 1 Kairatu dimulai dengan tahap 

persiapan dan pembekalan, kemudian pelaksanaan. Mekanisme pelaksanaan pada tahap persiapan dan 

pembekalan dilakukan dengan observasi sekolah melalui kegiatan wawancara jarak jauh untuk melakukan 

pendataan informasi kondisi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah sasaran atau pihak mitra 

yang perlu dilakukan perbaikan atau peningkatan. Dari informasi tersebut, maka tim menentukan solusi 
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apa yang harus dilakukan untuk mengatasi persoalan yang sedang dialami oleh sekolah mitra, yaitu 

melaksanakan pelatihan menulis berita di sekolah sasaran/pihak mitra. Selanjutnya, Tim Pengabdian sesuai 

bidang kepakaran (bahasa dan sastra Indonesia, sastra lisan, dan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia) 

membekali tim dengan teori dan metode yang sesuai dengan masalah yang dihadapi terkait kemampuan 

menulis, serta mempersiapkan materi pelatihan yang akan diberikan kepada siswa SMP Negeri 1 Kairatu. 

Pada tahap persiapan ini, Tim juga berkoordinasi dengan pihak mitra mengenai tanggal dan waktu 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Pada tahapan pelaksanaan, Tim Pengabdian mendatangi lokasi pengabdian sesuai tanggal yang telah 

disepakati. Bentuk program yang dilaksanakan untuk mencapai hasil peningkatan Kompetensi Siswa sesuai 

tema kegiatan, yaitu melakukan pelatihan menulis berita melalui media canva pada siswa SMP Negeri 1 

Kairatu. Pelatihan ini dilakukan sesuai jam kerja efektif kelompok, diawali dengan pemberian materi terkait 

menulis berita dan pengenalan aplikasi canva, dan dilanjutkan dengan berlatih menulis berita melalui media 

canva dengan bimbingan dari tim. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktik menulis teks berita yang dilakukan oleh para siswa dibimbing oleh tim yang berjumlah empat 

orang. Mereka bekerja sesuai panduan yang diberikan, yaitu: 1) membuka aplikasi canva, kemudian 

mengetik newspaper pada bagian pencarian, 2) menentukan template mana yang mau digunakan, 

kemudian secara bertahap mengganti setiap bagian sesuai dengan berita yang akan dibuat, 3) Berita yang 

ditulis harus tetap memperhatikan struktur berita (kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita), serta unsur-

unsur berita (5W + 1H) yang berisi enam pertanyaan yang menjadi kerangka berita. What (apa), who 

(siapa), where (di mana), when (kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana). Keenam pertanyaan 

tersebut merupakan cara tepat menemukan unsur-unsur berita. Keenam unsur berita itu dapat disingkat 

dengan ADIKSIMBA untuk memudahkan di dalam mengingatnya: Apa, Di mana, Kapan, Siapa, Mengapa, 

Bagaimana 

Berdasarkan hasil menulis teks berita siswa pada media canva ditemukan bahwa ada siswa yang 

berusaha menuangkan gagasannya sendiri tanpa gambar dan mengutip informasi dari internet, dan ada 

siswa yang masih kesulitan menuangkan ide, sehingga diarahkan untuk mengutip informasi di internet 
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untuk dijadikan penjelasan berita sebagai bentuk latihan pengenalan tata wajah berita, dan membiasakan 

siswa dengan informasi yang dituangkan sebagai struktur berita, unsur berita, dan memperhatikan 

penggunaan kaidah kebahasaan. Siswa yang diarahkan untuk menulis berita dengan informasi dari internet 

karena masih kesulitan menuangkan gagasan, diberi bimbingan untuk mencantumkan sumber informasi 

yang diambil agar tidak melakukan plagiasi. 

Dari hasil menulis teks berita siswa, ditemukan bahwa ada siswa yang telah berani dan mampu 

menuangkan gagasannya sendiri, dan ada yang belum mampu menuangkan gagasannya sendiri, sehingga 

hasil menulis siswa dapat dikelompokkan atas (1) teks berita dengan gagasan sendiri tanpa gambar, (2) 

teks berita dengan gagasan sendiri tetapi tidak menggantikan gambar dari template, dan (3) teks berita 

dengan mengutip gagasan dan gambar dari internet. 

1.Teks berita dengan gagasan sendiri tanpa gambar 

Dari tempalate yang dipilih siswa untuk menjadi 

wadah menulis teks berita pada canva, siswa 

menghasilkan teks berita dengan menggantikan 

judul sesuai peristiwa yang sedang terjadi, yaitu 

“Pelatihan Menulis Teks Berita oleh Para Dosen 

Unpatti.” Gambar yang ada pada template dihapus, 

diganti dengan uraian gagasan- gagasan tentang 

kegiatan pelatihan, dimulai dari kapan, apa, siapa, 

mengapa, dan bagaimana kegiatan pelatihan 

dilaksanakan. Teks yang dibuat, telah menunjukkan 

struktur berita. Mulai dari kepala berita, tubuh 

berita, dan ekor berita,  
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2.Teks berita dengan gagasan sendiri, tetapi tidak 

mengganti gambar dari template 

 

Bentuk teks berita yang dihasilkan siswa juga adalah 

teks berita dengan penuangan gagasan sendiri, 

tetapi masih menggunakan gambar pada template 

newspaper canva, sehingga isi berita belum relevan 

dengan gambar pada berita. Namun, penuangan 

gagasan sudah sangat baik, dengan memperhatikan 

struktur berita, unsur-unsur berita, dam kaidah 

kebahasaan dalam teks berita. Kepaduan 

antarkalimat dan antarparagraf juga sudah sangat 

baik. Melalui latihan terus-menerus, dan pengenalan 

lebih mendalam serta intens dengan setiap template 

dan materi tentang teks berita, maka siswa akan 

semakin mampu menulis teks berita dengan baik. 
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3.Teks berita dengan mengutip gagasan dan gambar 

dari internet 

Ada juga hasil menulis teks berita siswa yang belum 

menggunakan gagasannya sendiri. Siswa masih 

belum mampu menuangkan gagasan, sekalipun 

telah dibimbing oleh tim karena kesulitan memulai 

kalimat pertama. Tim mengarahkan untuk kembali 

memperhatikan materi teks berita dan contoh- 

contoh teks berita, sehingga siswa mampu 

menempatkan struktur teks, unsur-unsur, dan 

kaidah kebahasaan dengan baik, tetapi siswa belum 

berani untuk memulai. Akhirnya, siswa diarahkan 

untuk mengutip informasi dari internet dengan 

mencantumkan sumber informasi yang diambil 

sebagai langkah awal pengenalan siswa terhadap 

teks berita, dan bagaimana mengonstruksi teks 

berita yang baik seperti contoh yang diambil.  

 

 

  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut; 1) Media canva dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kairatu sebagai penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat 

digunakan oleh guru dalam materi menulis teks berita sebagai upaya lebih mendekatkan siswa dengan 

teknologi dan mengenal lebih mendalam tata wajah sebuah berita dengan struktur, unsur, kaidah 

kebahasaan yang melekat di dalamnya. 2) Dengan menerapkan media canva dalam menulis teks berita, 
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peserta didik diarahkan untuk lebih kreatif menulis dengan mempertimbangkan berbagai template, dan 

informasi yang tersedia pada konteks yang diindrawi, serta informasi pada internet, tetapi harus terus 

dibimbing dan diarahkan agar tidak selalu mengambil informasi yang telah ada untuk menghindari plagiasi, 

sehingga para siswa mampu menghasilkan karya teks berita yang menarik dan inovatif dengan kemampuan 

dan gagasannya sendiri. 3) Guru dapat memberikan pengenalan berbagai media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi digital sesuai materi yang diberikan, dengan tetap mengarahkan siswa untuk kreatif, 

inovatif, dan mandiri untuk penuangan gagasan dan menyadari pentingnya meningkatkan kemampuan 

menulis dengan terus berlatih menulis. 
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